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ABSTRAK

Arif Prasetyo. 2013. Hubungan Perilaku Spiritual dengan Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok INHIL Riau.

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk mewujudkannya maka diperlukan pembelajaran
yang terpadu antara kemampuan Kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/perilaku)
dan Psikomotor (Keahlian). SMP N 1 Enok telah menerapkan beberapa kegiatan
guna mewujudkan tujuan pendidikan Nasional tesebut, salah satunya yang dirasa
perlu adalah pembenahan perilaku siswa, tetapi dalam prakteknya belum terlihat
adanya perubahan perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran Seni Rupa
walaupun telah diadakan kegiatan Muhadarah dan pembacaan yasin.Hal ini tentu
berdampak pada penurunan hasil belajar Seni Rupa yang diperoleh siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku
spiritual serta hasil belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa dan untuk
mengungkapkan apakah terdapat hubungan antara perilaku spiritual dengan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang berbentuk korelasional
menggunakan teknik analisis data Product Moment Pearson. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP N 1 Enok yang berjumlah 109 orang.
Sampel berjumlah 86 siswa yang tersebar dari kelas VII hingga kelas IX. Teknik
pengambilan sampel menggunakan acuan sampel acak berstrata, sampel dari kelas
VII berjumlah 25 siswa, VIII 31 siswa dan kelas IX berjumlah 30 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku spiritual yang ditunjukkan
oleh siswa baik dari cara berfikir maupun tindakannya saat pembelajaran Seni
Rupa sudah termasuk dalam katagori baik/tinggi yaitu sebesar 73,33%. Hasil
belajar yang dicapai oleh siswa pada pembelajaran Seni Rupa rata-rata mencapai
76, namun masih banyak siswa yang belum mencapai KKM jika ditinjau secara
personal.

Hubungan yang terjadi antara perilaku spiritual dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Seni Rupa jika dihitung dengan menggunakan program SPSS
16.0 sebesar 0,487** atau lebih kecil dari alpha 0,5. Nilai indeks probabilitas
0,00 atau signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
perilaku spiritual dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa di SMP
N 1 Enok sekitar 49% atau tingkat hubungan yang terjadi bersifat sedang dengan
arah hubungan yang positif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional secara umum bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Guna meningkatkan kualitas tersebut, maka
menurut Bagir (2012:13) “segenap proses pendidikan harus ditujukan
mengembangkan keseluruhan potensi manusia, demi mencapai kehidupan
yang sejahtera baik secara fisik, mental dan spiritual”. Dengan kata lain
proses pendidikan yang dijalani harus menghasilkan mutu seimbang antara
kemempuan kognitif (Pengetahuan), Afektif (perilaku atau sikap dalam
belajar) dan Psikomotor (Keahlian pada suatu bidang).

Peningkatan kemampuan secara kognitif dan psikomotor pada siswa
telah secara konkret dilakukan oleh seluruh pihak yang bewenang dalam
bidang pendidikan. Hal ini terlihat mulai dari perubahan dan pengembangan
kurikulum, program sertifikasi guru, atau dengan penerapan strategi
pembelajaran yang dianggap relevan. Namun Bagir (2012:13) menyatakan
bahwa “Pendidikan terus menerus dikuasai oleh penekanan pada hanya
domain kognitif dan psikomotorik secara mubazir, seraya melupakan domain
afektif dan moralitas”. Dari ketiga komponen yang menyatakan keberhasilan
belajar tersebut, dalam pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok guru
masih terlihat kurang memperhatikan kemampuan afektif siswa ataupun

perilaku siswa dalam belajar.



Suit (1996:19) mengemukakan bahwa “Perilaku atau sikap adalah
gambaran kepribadian seseorang yang lahir melalui gerakan fisik dan
tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek”. Perilaku dapat
diamati berdasarkan gerakan fisik dan juga cara berfikirnya. Salah satu unsur
yang membentuk perilaku manusia yang paling penting adalah unsur
spiritual, hal ini sesuai dengan pendapat Sukidi (2004:28) yang menyatakan
bahwa “Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk mendidik hati menjadi
benar”. Selanjutnya Sukidi (2004:29) juga menyatakan bahwa “kecerdasan
spiritual mendidik hati kita ke dalam budi pekerti yang baik dan moral yang
beradab”.

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk memecahkan atau
menciptakan sesuatu yang bernilai (Pasiak, 2003:255). Spiritual berhubungan
dengan hati, hal ini sesuai dengan pendapat Sukidi (2004:26) bahwa “hati
menjadi elemen penting dalam kecerdasan spiritual”. Spiritual Quotient
dipandang sebagai kecerdasan tertinggi manusia. Menurut Sukidi (2004:36)
“kecerdasan spiritual (SQ) mengintegrasikan semua kecerdasan manusia baik
kecerdasan intelektual (1Q) maupun kecerdasan emosional (EQ)”.

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh siswa akan terefleksi melalui
perilakunya sehari-hari dalam mengikuti pembelajaran Seni Rupa, di mana
menurut Harmi (2002:25) “perilaku spiritual merupakan suatu refleksi dari
kecerdasan spiritual yang berasal dari dalam diri seseorang dalam

mengungkap makna yang lebih luas”. Perilaku spiritual dapat didefenisikan



sebagai tingkah laku individu baik berupa gerakan fisik atau cara berfikir
yang berlandaskan nilai spiritual atau hati nurani.

Pembentukan perilaku yang bersumber pada kecerdasan spiritual
tergolong faktor penting guna meningkatkan kualitas hasil belajar Seni Rupa
siswa di SMP N 1 Enok yang sempurna, di mana menurut Tarjo (2004:215)
“masa remaja atau usia 12-16 tahun memiliki kondisi fisik dan psikis yang
masih labil karena berada pada masa transisi dari anak-anak menuju dewasa
serta mudah untuk dipengaruhi”. Pembenahan perilaku dengan penanaman
nilai spiritual dianggap efektif karena spiritual menurut Zohar dalam Sukidi
(2004:6) dapat memfasilitasi komunikasi antara akal dan emosi, antara
pikiran dan tubuh.

Selain sebagai fasilitator antara akal dan emosi, unsur spiritual menurut
Marno (2008:92) juga dapat menumbuhkan fungsi manusiawi, dapat
membuat menjadi kreatif, luwes, spontan dan berwawasan. Lebih jauh lagi
Sukidi (2004: 28) berpendapat bahwa “pendidikan hati dapat menumbuhkan
segi-segi kualitas psikomotor dan kesadaran spiritual yang reflektif dalam
kehidupan sehari-hari”.

Mengingat pentingnya peranan perilaku yang merupakan hasil refleksi
kecerdasan spiritual jika dikaitkan dengan pembelajaran Seni Rupa di SMP N
1 Enok saat ini, maka terlihat adanya relasi yang sangat penting. Di mana
pada pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok terdiri dari kegiatan apresiasi
yang menuntut siswa untuk memiliki wawasan yang memadai. Kompetensi

berupa berbagai kegiatan berbasis ekspresi juga harus dikuasai oleh siswa,



sehingga siswa dituntut mampu berfikir kreatif dan juga memiliki
kemampuan psikomotor dalam membuat karya seni. Wawasan yang luas,
kreatifitas dan juga kemampuan psikomotor turut berkembang seiring dengan
perkembagan kecerdasan spiritual siswa yang tercermin dari perilakunya
dalam belajar, sehingga terlihat betapa besar peran kecerdasan spiritual yang
tercermin dari perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran Seni Rupa.

Staf Pengajar di SMP Negeri 1 Enok Kabupaten Indragiri Hilir
menyadari bahwa kualitas hasil belajar belum cukup dengan pengetahuan
dan keterampilan saja, akan tetapi harus memiliki prilaku perilaku spiritual
yang baik. Hal ini tercermin dari visi SMP N 1 Enok yaitu PRIMA OK
(Prestasi, Religius, Inovatif, Manajemen, Andal, Organisasi, Kreatif dan
Eksistensi) yang dalam salah satu misinya adalah menjadikan anak didik
menjadi insan yang religius dan berakhlakul karimah.

SMP N 1 Enok pada tahun ajaran 2012/2013 selain melaksanakan
kegiatan pembelajaran, juga melakukan berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
salah satunya di bidang pembinaan spiritual guna mencapai misi sekolah
yaitu melalui kegiatan pembacaan Yasin dan ceramah agama pada jam
pelajaran pertama setiap hari jum’at dan kegiatan Muhadarah yang
dilaksanakan setiap hari jum’at sore. Hasil dari kegiatan tersebut juga
dirasakan masih belum menunjukkan pengaruh terhadap perilaku siswa dalam
mengikuti pembelajaran Seni Rupa, sehingga hasil belajar siswa belum

memuaskan.



Realita Pembelajaran materi Seni Rupa di SMP N 1 Enok saat ini
menunjukkan perbedaan antara tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam
kurikulum serta perangkat pembelajaran dengan hasil yang dicapai siswa.
Secara lengkap mengenai Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator
yang menyertakan pencapaian karakter yang diharapkan seperti religius,
jujur, kreatif, rasa ingin tahu yang tinggi dan lain sebagainya telah dituliskan
dalam perangkat pembelajaran. Proses pembelajaran telah dilaksanakan
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, namun hasil dari proses
pembelajaran masih belum memenuhi terget.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya
semester ganjil 2012 diketahui bahwa pembelajaran materi Seni Rupa yang
dilakukan di dalam kelas terkendala oleh perilaku siswa yang kurang
mematuhi nasehat guru, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, tidak fokus dan
tidak membawa peralatan yang diperlukan dalam mengerjakan tugas. Perilaku
yang kurang baik tersebut masih sering terulang walaupun sudah diberikan
hukuman bagi siswa yang tidak patuh.

Dampak dari perilaku tersebut terlihat berdasarkan tugas yang diberikan
oleh guru. Ketika dilaksanakan ulangan harian, siswa kesulitan dalam
menjawab soal. Ketika diberikan tugas praktek, siswa mengerjakan tidak
sesuai dengan target alokasi waktu dan tidak optimal, padahal jika dilihat
siswa memiliki kemampuan dalam mengerjakannya, sehingga mengakibatkan

terganggunya proses pembelajaran.



Belum tercapainya tujuan pembelajaran materi Seni Rupa di SMP N 1
Enok secara jelas dapat diketahui salah satunya berdasarkan hasil analisis
ulangan harian pertama kelas VI, dari 15 orang siswa, hanya 6 orang yang
mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selanjutnya dari
analisis hasil ujian semester ganjil 2012 diketahui dari 15 orang siswa belum
ada satu orang pun yang mencapai target KKM yaitu 72. Berdasarkan hasil
Leger siswa semester ganjil 2012 diketahui nilai rata-rata siswa kelas VII,
yaitu 74,9 dan hanya 1 orang siswa yang mencapai nilai 80. Dari segi
perilaku terdapat 3 orang (20%) siswa yang sangat sulit diatur ketika proses
pembelajaran Seni Rupa berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas V11, Semester Ganjil 2012

Jenis Nilali Nilai <72 | Nilai>72 | Jumlah Keterangan
Ulangan Harian 1 | 9 Orang 6 Orang 15o0rang |6 orang Yyang
mencapai KKM
Ujian ~ Smester | 15 Orang | 0 Orang 15orang | Belum ada yang

ganjil 2012/2013 mencapai KKM
LEGER 0 Orang 150rang | 150rang | Semua di atas
KKM, tetapi

hanya 1 orang
yang  mencapai
nilai 80

Sumber data: Guru mata pelajaran Seni Budaya
Realita hasil belajar serta perilaku siswa yang ditunjukkan di atas belum
sesuai dengan harapan. Padahal pembelajaran Seni Rupa juga memiliki
peranan berarti dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini
karena berdasarkan Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

(2006:169) dijelaskan bahwa pembelajaran seni, yang salah satunya Seni



Rupa memperhatikan perkembangan anak dalam mencapai kecerdasan
emosional (EQ), intelektual (1Q), kreativitas (CQ), serta kecerdasan spiritual
(SQ) dan moral.

Pembelajaran  Seni Rupa diorientasikan untuk memfasilitasi
pengalaman emosi, intelektual, fisik, konsepsi, sosial, estetis, artistik dan
kreatifitas kepada siswa serta bersifat membantu secara tidak langsung
terhadap kebutuhan hidup manusia. Salah satunya dibuktikan berdasarkan
Hasil Kajian Kebijakan Kurikulum Seni Budaya (2007:2) yang menjabarkan
bahwa di dalam buku Art and Everyday Life telah dituliskan pendidikan Seni
Rupa memiliki korelasi dengan mata pelajaran lain yang berfungsi sebagai
Transfer of Learning and Transfer of Value. Secara garis besar diketahui jika
perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran Seni Rupa tidak baik, maka
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam
mengikuti pelajaran yang lain.

Mengingat peranan Seni Rupa yang sangat besar bagi siswa, maka
sudah selayaknya persoalan perilaku siswa yang salah ketika pembelajaran
berlangsung harus segera diatasi dengan penanaman nilai spiritual. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan Sukidi (2004:28) yang menyatakan bahwa
“pendidikan yang paling penting adalah pendidikan hati atau spiritual”
Selanjutnya Bagir (2012:13) menyatakan “semua elemen bangsa perlu untuk
meluruskan kembali pergeseran paradigma pendidikan demi memperbaiki

filosofi, konsep, sistem dan praktek pendidikan”.



Dampak yang muncul karena kurangnya penanaman nilai spiritual pada
siswa ketika mengikuti pembelajaran Seni Rupa adalah pada aspek psikologis
siswa. Hal ini tercermin dari mental dan perilaku siswa dalam mengikuti
pembelajaran di dalam kelas, di mana siswa cendrung berperilaku kurang
memperhatikan serta malas mengerjakan tugas pada saat pembelajaran
berlangsung.

Kecerdasan spiritual yang tercermin dalam perilaku siswa menurut
Sukidi (2004:90-91) dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: kesadaran
diri, pandangan luas terhadap dunia, moral yang baik, tujuan hidup, semangat
dalam beraktifitas, memiliki gagasan yang cemerlang serta mampu berfikir
pragmatis dan efisien. Sebagai contoh jika seorang siswa telah memiliki
spiritualitas yang baik pada saat mengikuti pembelajaran Seni Rupa, maka
siswa tersebut akan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa juga memiliki kesadaran diri kapan harus
menyelesaikan tugas, serta berperilaku sopan dalam pembelajaran. Hal
tersebut dilakukan karena siswa tersebut telah meniatkan ibadah dalam
hatinya pada setiap aktifitas yang dilakukan.

Penanaman perilaku spiritual siswa pada pembelajaran Seni Rupa
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan kecerdasan spiritual
yang baik, maka akan terbentuk perilaku yang baik dalam pembelajaran Seni
Rupa, sehingga memicu peningkatan kualitas kecerdasan intlektual dan
emosional siswa berupa kompetensi kognitif maupun psikomotor.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahawa SQ akan memicu



terbentuknya perilaku spiritual yang baik. Perilaku spiritual mempunyai
hubungan terhadap faktor psikologis dan mentalitas siswa dalam berperilaku
saat pembelajaran Seni Rupa, sehingga berujung pada hasil belajar yang baik
pula.

Menurut Tarjo (2004:4) “yang terpenting dalam pembelajaran Seni
Rupa di sekolah menengah adalah pada optimalisasi pembelajaran yang jitu”.
Jadi pembelajaran yang dilakukan harus dapat membuat siswa menyadari
manfaat seni serta tertarik untuk terlibat di dalamnya baik segi pengetahuan,
penciptaan maupun apresiasi, sehingga karakter yang diharapkan dapat
terbentuk dan pembelajaran Seni Rupa tidak perlu dilakukan dengan paksaan.
Kesadaran diri akan tugas dan kewajiban siswa tersebut telah menunjukkan
adanya perilaku yang berlandaskan nilai spiritual yang sangat baik.

Pendidik harus menyadari pentingnya menanamkan nilai-nilai spiritual
pada diri peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat mencapai
tujuan, yang salah satunya pada pembelajaran Seni Rupa. Penanaman nilai
spiritual akan membantu psikologis siswa dapat memahami dan menjadikan
proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna sehingga akan
dijalani dengan serius.

Kestabilan psikologis siswa yang berlandaskan pada spiritualitas dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Semakin baik faktor psikologis yang
tercermin dari perilaku dan etika siswa dalam mengikuti pembelajaran Seni
Rupa akan memberi dampak positif pada hasil belajarnya dan akan berujung

pada pencapaian tujuan pembelajaran maupun tujuan pendidikan Nasional.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Zohar dan Marshall dalam Sukidi (2004:69)
bahwa “SQ adalah fondasi yang diperoleh untuk memfungsikan IQ dan EQ
secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita”.

Berdasarkan konsep-konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli di
atas dan bila dilihat dari realita pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok
saat ini, tergambar adanya ketidak-cocokan antara harapan dan kenyataan.
Maka oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
“Hubungan Perilaku Spiritual Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, tentu
memerlukan penelusuran lebih lanjut tentang bagaimana hubungan antara
perilaku spiritual dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa.
Perilaku spiritual seharusnya memberikan dampak positif terhadap hasil
pembelajaran Seni Rupa, namun tidak demikian fenomena yang terjadi di
sekolah, maka permasalahan yang dapat diungkapkan adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok yang lebih mementingkan
aspek kogpnitif dan psikomotor dan mengabaikan aspek afektif.

2. Upaya pembenahan perilaku siswa yang dilakukan oleh sekolah belum
memberikan pengaruh yang berarti dalam pembelajaran Seni Rupa.

3. Hasil belajar Seni Rupa siswa SMP N 1 Enok yang belum sesuai target

kurikulum.
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4. Banyaknya siswa SMP N 1 Enok yang masih berperilaku tidak baik
dalam pembelajaran Seni Rupa.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya bahasan yang berkaitan dengan penelitian ini baik
dari segi pelajaran serta masih banyaknya sekolah yang kurang menerapkan
pemahaman spiritual yang cukup, maka untuk memperjelas bahasan dalam
penelitian ini penulis membatasi penelitian yaitu “Hubungan Perilaku
Spiritual Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni Rupa di SMP
N 1 Enok”
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah dalam penelitian, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku spiritual siswa SMP N 1 Enok pada saat
pembelajaran Seni Pupa?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1
Enok?
3. Apakah terdapat hubungan antara perilaku spiritual dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Enok?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara keseluruhan adalah untuk mendapatkan
informasi tentang perilaku spiritual dan hubungannya dengan hasil belajar

siswa yang dapat diperinci sebagai berikut:
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1. Untuk mendeskripsikan tentang perilaku spiritual siswa di SMP N 1
Enok pada saat pembelajaran Seni Rupa.

2. Untuk mendeskripsikan tentang hasil belajar siwa pada pembelajaran
Seni Rupa di SMP N 1 Enok.

3. Untuk mengungkapkan apakah terdapat hubungan antara perilaku
spiritual dengan hasil belajar siswa pada Pembelajaran Seni Rupa di SMP
N 1 Enok.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah, dalam hal ini SMP N 1 Enok dapat memberikan
sumbangan informasi tentang pentingnya penanaman nilai spiritual bagi
seluruh peserta didik dengan cara menyisipkan nilai-nilai spiritual pada
setiap proses pembelajaran.

2. Bagi guru khususnya di SMP N 1 Enok, penelitian ini dapat memberi
sumbangan informasi tentang perilaku spiritual siswa dan hubungannya
dengan hasil belajar dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan serta
mencapai visi dan misi SMP N 1 Enok.

3. Bagi siswa, sebagai bahan referensi untuk dapat mengembangkan
pengetahuan spiritualnya untuk mengatasi permasalahan penelitian.

4. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan di
bidang karya ilmiah dan sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan studi

Strata Satu Jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Padang.
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